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ABSTRAK 
Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
(Studi Kasus Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  
Kantor Cabang Palopo) 
Effect of Application Good Corporate Governance Principle 
against Corporate Financial Performance 
  (Case Study at PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Palopo Branch Office) 
 
Mappaselle 
Darwis Said 
Andi Kusumawati 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip Good 
Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia Cabang Palopo. Data penelitian ini diperoleh dari kosioner 
dengan observasi langsung ke lokasi penelitian. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan prinsip-prinsip Good corporate Governance  yang terdiri dari 
prinsi transparansi, independensi, akuntabilitas, responsibilitas, dan kewajaran 
dan kesetaraan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pada tingkat signifikansi 5 persen. Secara parsial prinsip 
transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran dan kesetaraan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan prinsip 
independensi dan responsibilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
 
Kata Kunci: Transparansi, Independensi, Akuntabilitas, Responsibilitas, 
Kewajaran dan Kesetaraan, Kinerja Keuangan. 
 
This study aimed to determine the effect of the application of the principles of 
Good Corporate governance for Corporate Financial Performance at PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Branch office Palopo. The research data was 
obtained from the questionnaire by direct observation to the study site. The 
results showed that the application of the principles of Good Corporate 
Governance consists of the principles of transparency, independence, 
accountability, responsibility, and fairness and equality simultaneously significant 
effect on the financial performance of the company at a significance level of 5 
percent. Partially principles of transparency, accountability, and fairness 
significantly affect the financial performance of the company, being the principle 
of independence and responsibility does not significantly affect thecompany's 
financial performance. 
 
Keywords: Transparency, Independence, Accountability, Responsibility, 
Fairness, Financial Performance. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Good Corporate Governance(GCG) dalam Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), menurut keputusan menteri BUMN No. 117/2002, adalah proses 
terstruktur yang digunakan oleh organisasi BUMN untuk meningkatkan 
keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai 
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholders lainnya berdasarkan peraturan perundangan dan nilai-
nilai resiko.  
Kinerja perusahaan dinilai untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi hasil 
kerja yang dicapai oleh perusahaan yang digunakan perusahaan sebagai dasar 
pengembilan keputusan, Caruana (1998:110) membuktikan bahwa rendahnya 
komitmen pimpinan dan pegawai berakibat buruk bagi organisasi, antara lain 
dengan semakin memburuknya kinerja sebagai akibat dari semakin rendahnya 
kualitas pelayanan serta tingginya biaya yang harus dikeluarkan organisasi. 
  Steinberg dan Bromilow (2000) menyatakan bahwa “Good Corporate 
Governance akan bisa dibangun dalam suatu lembaga perusahaan apabila 
perusahaan tersebut memiliki Strategy and Planning yang dapat 
diimplementasikan secara terukur dari waktu kewaktu”, apabila Strategi and 
Planning ini terukur dengan jelas maka akan memudahkan bagi board untuk 
mengukur dan memantau kinerja perusahaaan secara berkesinambungan.
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Penelitian Moermahadi (2005) menunjukkan bahwa tata kelola 
perusahaan (Good Corporate Governance) berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja perusahaan dengan arah pengaruh positif, hasil penelitian ini 
menggambarkan bahwa perusahaan dengan kualitas tata kelola yang lebih baik 
cenderung mampu menghasilkan kinerja yang lebih tinggi, selain tata kelola 
perusahaan, kinerja perusahaan secara parsial juga dipengaruhi oleh 
pelaksanaan pengendalian internal, peran komite Audit dan faktor internal 
organisasi. 
Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) meliputi transparansi, 
kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban dan kewajaran, ditinjau dari 
stuktur variabelnya akan berhubungan satu sama lain, perusahaan yang 
menerapkan Good Corporate Governance dengan baik akan melaksanakan 
seluruh prinsip yang mendasarinya secara konsisten dan saling berkaitan, 
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang baik akan 
mendorong keselarasan pemahaman diantara stakeholders mengenai hak dan 
kewajiban serta nilai-nilai yang mengaturnya yang memungkinkan perusahaan 
untuk bersinergi dan fokus pada pencapaian kinerja perusahaan yang 
diharapkan.  
Tjager dkk (2003:166) mengatakan “salah satu penyebab belum 
optimalnya kinerja keuangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), karena 
penggunaan modal yang tidak efisien serta kurangnya perhatian terhadap 
penerapan prinsip-prinsip good corporate governance setiap perusahaan 
memiliki visi dan misi dari keberadaannya” Visi dan misi tersebut merupakan 
pernyataan tertulis tentang tujuan-tujuan kegiatan usaha yang akan 
dilakukannya, tentunya kegiatan terencana dan terprogram ini dapat tercapai 
dengan keberadaan sistem tata kelola perusahaan yang baik. Disamping itu 
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perlu terbentuk kerjasama tim yang baik dengan berbagai pihak, terutama dari 
seluruh karyawan dan top manajemen. Sistem tata kelola perusahaan yang baik 
menuntut dijalankannya prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
dalam proses manajerial perusahaan, dengan mengenal prinsip-prinsip yang 
berlaku secara universal ini diharapkan perusahaan dapat hidup secara 
berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi para stakeholder’s. 
Tuschke dan Sanders (2003) menyatakan bahwa Penerapan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance berpengaruh langsung terhadap kinerja 
perusahaan, temuan ini menunjukkan bahwa dalam rangka peningkatan kinerja 
perusahaan BUMN, perlu diterapkannya penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance yang semakin baik. 
Surat keputusan menteri BUMN No. 117/M-MBU/2002 Tanggal 31 juli 
2002 tentang penerapan GCG pada BUMN yang menerangkan perlu adanya tata 
kelola perusahaan yang baik dalam setiap bentuk Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), terkait  dengan apa yang diamanatkan dalam surat keputusan ini maka 
penulis mencoba untuk mengkaji pengaruh penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan pada salah satu Bank 
yang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu Bank Rakyat 
Indonesia (BRI). Prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang dimaksud 
dalam Keputusan ini meliputi transparansi (transparency), kemandirian 
(independence), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), dan kewajaran (fairness, dalam  penelitian ini  penulis mencoba 
untuk mengaitkan antara penerapan  prinsip GCG dengan kinerja keuangan  
perusahaan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan seberapa besar pengaruh  
penerapan prinsip GCG terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu alat yang 
dapat mendorong optimalnya kinerja perusahaan, alasan inilah yang menjadi 
dasar pemikiran peneliti dalam memahami dan meneliti pengaruh penerapan 
prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) sebagai salah satu bentuk badan usaha milik Negara (BUMN) di 
Indonesia. Berdasarka pemikiran tersebut maka penulis mengajukan judul: 
“Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Palopo).”   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Untuk mencapai kinerja perusahaan yang optimal maka dibutuhkan 
sebuah tata kelola perusahaan yang baik. Prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) dianggap mampu dalam menyelesaikan masalah kinerja yang dihadapi 
oleh perusahaan. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) meliputi; 
Transparansi, Kemandirian, Akuntabilitas, Responsibilitas, kewajaran dan 
kesetaraan.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Apakah penerapan prinsip transparansi berpengaruh terhadap kinerja 
keungan perusahaan? 
2) Apakah penerapan prinsip kemandirian berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan? 
3) Apakah penerapan prinsip akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan? 
4) Apakah penerapan prinsip pertanggungjawaban berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan? 
5 
 
 
 
5) Apaka penerapan prinsip kewajaran berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan? 
 
1.3    Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan identifikasi dari rumusan masalah, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip transparansi terhadap 
kinerja keuangan. 
2) Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip kemandirian terhadap 
kinerja keuangan. 
3) Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip akuntabilitas terhadap 
kinerja keuangan. 
4) Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip responsibilitas terhadap 
kinerja keuangan. 
5) Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip kewajaran terhadap 
kinerja keuangan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan, hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan berkaitan dengan hasil analisis dan hasil yang didapat dari 
penelitian, khususnya: 
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1) Bagi Penulis  
 
memahami teori dan penerapan prinsip Good Corporate Governance 
(GCG) serta pengaruh dari penerapan prinsip GCG terhadap kinerja 
keungan perusahaan. 
2) Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 
sumbangan pemikiran yang bermanfaat dalam meningkatkan kinerja 
keuangan dengan cara menerapkan prinsip-prinsip good corporate 
governance. 
3) Bagi Masyarakat, Khusunya di lingkungan Perguruan Tinggi 
Melalui karya ilmiah ini dapat menambah wawasan pembaca dan dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti lain dalam mengadakan penelitian lebih 
lanjut tentang masalah yang sama. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penalitian, manfaat penelitian, kegunaan hasil penelitian, serta 
sistematika penulisan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas dalam skripsi ini 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, metodologi, operational 
variabel, pengumpulan data, populasi dan sampel jenis dan sumber data, 
dan metode analisis 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan dan 
Kecenderungan hasil penelitian guna menetapkan kesimpulan dari hasil 
temuan penulis di lokasi penelitian berdasarkan analisis dari variabel 
yang diteliti 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan atas hasil penelitian dan saran-
saran bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 
2.1 Tinjauan Teori 
2.1.1  Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teory sinyal pertama yang dikemukakan Wolk, et al. (2001). yang 
menjelaskan bahwa pemberian signal dilakukan oleh manajemen untuk 
mengurangi informasi asimetris, teori signal membahas bagaimana seharusnya 
signal-signal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan 
kepada pemilik (principal). Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik 
merupakan signal atau tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik, 
signal baik direspon dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar 
sangat bergantung pada signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan, 
investor hanya akan menginvestasikan modalnya jika menilai perusaahaan 
mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih besar 
dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain, untuk itu, perhatian investor 
diarahkan pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tercermin dari 
laporan keungan yang diterbitkan perusahaan. Hubungan baik terus berlanjut jika 
pemilik ataupun investor puas dengan kinerja manajemen dan penerimaan signal 
juga menafsirkan signal perusahaan sebagai signal yang positif, hal ini jelas 
bahwa pengukuran kinerja keuanga perusahaan merupakan hal yang krusial 
dalam hubungan antara manajemen dengan pemilik ataupun investor. 
 
9 
 
 
 
2.1.2 Teori Penetapan Sasaran (Goal Setting Theory) 
Locke (1960) “Goal Setting adalah suatu proses penetapan sasaran atau 
tujuan dalam bidang pekerjaan.” goal setting merupakan suatu gagasan untuk 
menetapkan tenaga kerja melaksanakan suatu pekerjaan dimana tugas yang 
diberikan sudah ditetapkan targetnya atau sasarannya, Goal Setting juga 
merupakan manajemen penetapan sasaran atau tujuan untuk keberhasilan 
mencapai kinerja (performance), produktivitas itu ditentukan oleh pengembangan 
teknologi prestasi tenaga kerja, prestasi atau kinerja ini adalah hasil gabungan 
dari motivasi dan kecakapan tenaga kerja. Untuk memotivasi tenaga kerja 
menaikkan produktivitas, langkah yang harus ditempuh adalah menjelaskan apa 
yang dimulai atau dilanjutkan oleh tenaga kerja. Oleh karena itu produktivitas 
harus dijabarkan dalam bidang permasalahan tugas yang akan dilaksanakan. 
 
2.2 Good Corporate Governance 
Governance diambil dari kata “gubernance”, yang artinya mengarahkan 
dan mengendalikan, dalam ilmu manajemen bisnis kata tersebut diadaptasi 
menjadi corporate governance yang diartikan sebagai upaya mengarahkan 
(directing) yang mengendalikan (control) kegiatan organisasi, termasuk 
perusahaan. 
 
2.2.1 Defenisi Good Corporate Governance 
Iman dan Amin (2005:2) “governance adalah proses pengelolaan 
berbagai bidang kehidupan (sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya) dalam 
suatu negara serta penggunaan sumberdaya (alam, keuangan, manusia) dengan 
cara yang sesuai dengan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas.” Berdasarkan definisi tersebut, governance berarti suatu proses 
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pengelolaan perusahaan dalam mengarahkan dan mengendalikan kegiatan 
organisasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
(GCG).  
Menurut FCGI (2001:2) pengertian Good Corporate Governance adalah 
perangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, 
pengurus (pengelola perusahaan), pihak kreditur pemerintah, karyawan serta 
para pemegang kepentingan intern lainnya yang berkaitan  dengan hak-hak dan 
kewajiban. 
 
2.2.2 Sejarah Good Coporate Governance 
Konsep corporate governance yang komprehensif mulai dikembangkan 
sejak setelah kejadian the newyork stock exchange crash pada 19 oktober 1987 
dimana cukup banyak perusahaan multinasional yang tercatat di bursa efek 
Newyork mengalami kerugian finansil yang cukup besar, dikala itu untuk 
mengatasi permasalahan internal perusahaan banyak para eksekutif melakukan 
rekayasa keuangan yang intinya adalah bagaimana “menyembunyikan” kerugian 
perusahaan atau memperindah penampilan kinerja manajemen dan laporan 
keuangan, yang dilakukan bukan hanya window dressing tetapi juga financial 
engineering, lazimnya pada situasi kondisi bisnis kondusif penyimpangan 
kelakuan, baik oleh oknum atau secara kolektif dalam perusahaan sangat kabur 
namun pada saat kesulitan maka mulailah terbuka segala macam sumber-
sumber penyimpangan dan penyebab kerugian mulai dari profiteering, 
commercial crime, hingga economic crime. 
 Kesadaran tinggi oleh segenap Negarawan, Cendikiawan, dan 
Usahawan, maka dimulailah gerakan untuk meningkatkan praktik-praktik yang 
baik dalam perusahaan, gerakan ini dimulai dari tokoh-tokoh di Inggris yang 
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dipimpin oleh Sir Adrian Cadburt yang pada saat itu sebagai direktur bank of 
England dan mantan CEO group Cadbury. 
Sejak terbitnya Cadbury code on corporate governance pada tahun 1992, 
semakin banyak institusi yang  melakukan penyempurnaan dalam prinsip-prinsip 
dan petunjuk teknis good corporate governance, antara lain international 
corporate governance network (ICGN) yang mendorong organization for 
economic Co-operation and development (OECD) mengeluarkan EOCD 
principles on corporate governance. ICGN sangat berkepentingan dalam 
implementasi GCG karena anggota mereka terdiri dari institusi dana pensiun dan 
asuransi yang mengelola dana nasabah untuk investasi jangka panjang, sejarah 
singkat GCG ini penulis sarikan dari yusuf (2002:1) dalam pranata (2007:15). 
 
2.2.3 Prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
Prinsip-prinsip GCG sesuai dengan pasal 3 surat keputusan menteri 
BUMN No. 117/M-MBU/2002 Tanggal 31 juli 2002 tentang penerapan GCG pada 
BUMN sebagai berikut: 
1) Transparansi (Transparency), yaitu Keterbukaan dalam melaksanakan 
proses pengambilan keputusan dan pengungkapan informasi materil 
yang relevan mengenai perusahaan. 
2) Kemandirian (Independency), yaitu Suatu keadaan dimana perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa konflik kepentingan dan pengaruh atau 
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perudang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi  yang sehat 
3) Akuntabilitas (Accountability), yaitu Kejelasan fungsi pelaksanaan serta 
pertanggungjawaban manajemen perusahaan sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif dan ekonomis. 
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4) Pertanggungjawaban (Responsibility), yaitu Kesesuaian pengelolaan 
perusahaan terhadap peraturan perundangan -undangan yang berlaku 
dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. 
5) Kewajaran (Fairness), yaitu Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi 
hak-hak pemangku kepentingan yang timbul akibat dari perjanjian dan 
peraturan perundangan yang berlaku. 
 
2.2.4     Manfaat Good Corporate Governace 
Corporate governance yang tidak efektif merupakan penyebab utama 
terjadinya krisis ekonomi dan kegagalan pada berbagai perusahaan di Indonesia 
akhir-akhir ini, penerapan corporate governance yang efektif dapat memberikan 
sumbangan yang penting dalam memperbaiki kondisi perekonomian serta 
menghindari terjadinya krisis dan kegagalan yang serupa dimasa depan. 
Forum for Corporate Governance (FCGI) (2001) mengemukakan bahwa 
dengan melaksanakan Corporate Governance ada beberapa manfaat yang akan 
didapatkan antara lain: 
1) Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan, serta lebih meningkatkan pelayanan kepada 
stakeholders. 
2) Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah dan 
tidak rigid yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate value. 
3) Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 
Indonesia. 
4) Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena  
meningkatkan stakeholders value dan deviden. Khususnya bagi BUMN 
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akan dapat membantu penerimaan bagi APBN terutama dari hasil 
privatisasi 
 
2.2.5 Tujuan Good Corporate Governance 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), tujuan dari 
diterapkannya good corporate governance (GCG) adalah: 
1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan 
yang didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 
independensi serta kesetaraan dan kewajaran. 
2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organ 
perusahaan, yaitu Dewan Komisaris, Direksi, dan Rapat Umum 
Pemegang Saham. 
3) Mendorong pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan anggota 
direksi agar dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakannya 
dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan. 
4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar 
perusahaan. 
5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap 
mempehatikan pemangku kepentingan lainnya. 
6) Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun 
internasional, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat 
mendorong arus investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkesinambungan. 
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Penerapan pelaksanaan prinsip GCG secara optimal akan mampu 
mendorong peningkatan kinerja perusahaan yang ada, dan pada akhirnya 
memberikan value creation semua pihak yang terkait dengan perusahaan. 
2.3 Kinerja Keuangan 
kinerja keungan merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh 
para pemakai laporan keuangan dalam mengukur atau menentukan sejauh 
mana kualitas perusahaan, kinerja suatu perusahaan dapat dilihat melalui 
laporan keuangan perusahaan tersebut.dari laporan keuangan tersebut, dapat 
diketahui keadaan financial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan dalam 
periode tertentu. 
2.3.5 Pengertian Kinerja dan Penilaian Kinerja  
Bastian (2001:329) “kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian atau pelaksanaan suatu kegiaatan atau program atau kebijaksanaan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang 
dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu organisasi.” secara 
umum dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai 
oleh orgaisasi dalam periode tertentu.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:503) kinerja adalah: “penilaian 
mempunyai arti proses atau cara menilai.” dalam bahasa Inggris kinerja sering 
diartikan dengan kata measurement yang berarti sistem pengukuran, 
pengukuran maupun penilaian kinerja adalah suatu alat manajemen untuk 
mengevaluasi hasil-hasil dari aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan dan 
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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2.3.6 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Mulyadi (2001:416) “tujuan pokok kinerja adalah: untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar 
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar mebuahkan tindakan dan hasil 
yang diinginkan, standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau 
rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.” penilaian kinerja dilakukan 
untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dilakukan melalui umpan balik 
hasil kinerja pada waktunya. 
Secara umum tujuan suatu perusahaan untuk mengadakan evaluasi 
kinerja adalah: 
1) Mentapkan kontribusi masing-masing divisi atas perusahaan secara 
keseluruhan maupun atas kontirbusi dari masing-masing sub divisi 
(evaluasi ekonomis maupun evaluasi segmen). 
2) Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kinerja masing-masing 
manajer divisi maupun kantor cabang (evaluasi manajerial). 
3) Memutuskan para manajer divisi maupun kantor cabang, sehingga sesuai 
dengan tujuan pokok perusahaan (evaluasi operasi). 
Menurut Mulyadi (2001:416) “produk akhir dari hasil pengukuran kinerja 
diwujudkan dalam satu laporan yang disebut laporan kinerja”, manfaat penilaian 
kinerja bagi manajemen yaitu: 
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 
pemotivasian secara maksimal, dalam mengelola perusahaan. 
2)  Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan karyawan 
seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 
16 
 
 
 
3) Mengidentifikasikan kebutuhan peralatan dan pengembangan karyawan 
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerja mereka. 
5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi perusahaan. 
 
2.3.7 Penilaian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai prestasi organisasi atau 
perusahaan yang dinilai secara kuantitatif dalam bentuk uang yang dilihat, baik 
dari segi pengelolaan, pergerakan maupun tujuannya Kinerja keuangan 
perusahaan yang tergambar dari laporan keuangan menjadi perhatian utama 
bagi pemakai laporan keuangan tersebut Oleh karena itu manajemen 
perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya dari periode ke 
periode. 
Menurut Rico dan Rudi (2003:11) “analisis kinerja keuangan yang 
dilakukan pada dasarnya untuk mengevaluasi kinerja dimasa lalu dan melakukan 
berbagai analisis sehingga dapat diperoleh posisi keuangan perusahaan yang 
mewakili realitas perusahaan dan potensi-potensi kinerja yang akan berlanjut.” 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja dimasa yang lalu dapat 
dilakukan prediksi terhadap kinerja perusahaan dimasa depan sehingga evaluasi 
untuk nilai perusahaan dapat dilakukan untuk melakukan berbagai keputusan-
keputusan investasi (temasuk kredit) yang harus dilakukan saat ini dalam upaya 
untuk menilai kondisi kesehatan perusahaan melalui tingkat kinerjanya serta 
melihat perkembangan suatu perusahaan, seorang analis laporan keuangan 
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memerlukan alat ukur yang dapat membantu pekerjaannya salah satu alat ukur 
yang sering digunakan adalah analisis ratio keuangan. 
 
2.3.8 Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan 
Munawir (2002:37) “Knerja keungan adalah suatu metode analisis untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi 
secara individu atau kombinsi dari kedua laporan tersebut.” 
 Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan, kesemuanya itu 
menganalisis laporan keuangan, dan setiap metode analisis  mempunyai metode 
yang sama yaitu untuk membuat agar data lebih mudah dimengerti sehingga 
dapat digunakan sebagai dasar pembuat keputusan bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan. 
Dalam mengenalisis kinerja keuangan dapat menggunakan analisis 
return on investment (ROI) dimana dalam analisis laporan keuangan mempunyai 
arti yang penting sebagai salah satu teknik analisis yang lazim digunakan oleh 
pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 
perusahaan. 
Pengertian ROI menurut Munawir (2002) adalah “salah satu bentuk dari 
ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 
digunakan untuk operasi perusahaan dan untuk menghasilkan keuntungan.”  
Return on Invetment (ROI) merupakan terminologi yang luas dari ratio 
yang digunakan untuk mengukur hubungan antara laba yang diperoleh dan 
investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut sesuai dengan 
investasi mana yang digunakan, ratio ini dibagi menjadi dua, yaitu: return on total 
asset (ROA) dan return on equity (ROE). 
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1) Return on Total Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) adalah suatu ratio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba, 
Ratio ini mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan 
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki. Rumus 
yang digunakan adalah: 
    
    
           
      
2) Return on Total Equity (ROE) 
adalah ratio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang digunakan oleh 
perusahaan, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas 
modal sendiri. Rumus yang digunakan adalah: 
    
   
            
      
 
 
 
2.4 Pengaruh Penerapan Prinsip Good Corporate Governance Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Majalah SWA (2001) menyebut bahwa “sebanyak 25 perusahaan 
peringkat teratas yang menerapkan Good Corporate Governance dengan baik 
secara langsung menaikkan nilai sahamnya”, Secara teoritis praktek Good 
Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dan 
mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan keputusan yang 
menguntungkan diri sendiri sendiri. Umumnya Good Corporate Governance 
dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya yang 
akan berdampak terhadap kinerjanya. 
Xiaonian (2000) dalam Setyawan (2006) bahwa pemegang saham saat 
ini sangat aktif dalam meninjau kinerja perusahaan karena mereka menganggap 
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bahwa Good Corporate Governance yang lebih baik akan memberikan imbalan 
hasil yang lebih tinggi bagi mereka. 
Salowe (2002) dalam Soegiharto (2005) menyatakan bahwa Good 
Corporate Governance dapat diartikan sebagai interaksi antara struktur dan 
mekanisme yang menjamin adanya control dan akuntabilitas, dengan tetap 
mendorong efisiensi dan kinerja perusahaan. 
Burns dalam carpenter (2004) mendefenisikan Corporate Governance 
sebagai: “A hefty sounding phrases that really just means oversight of company 
management-making sure the business is run well and investors are treated 
fearly”. 
Ruin (2003) menyatakan Corporate Governance sebagai berikut: “from 
some of the best practice guidelines that anyone can come across globally, 
corporate governance is all about how an ornanization is managed; organizes its 
corporate and other structure; develops its culture: its policies and strategie; and 
deals with it various stakeholders”. 
Berdasarkan uraian mengenai Corporate Governance tersebut, dapat 
dirumuskan suatu kesimpulan bahwa Good Corporate Governance adalah suatu 
sistem yang ada pada suatu organisasi yang memiliki tujuan untuk mencapai 
kinerja organisasi semaksimal mungkin dengan cara-cara yang tidak merugikan 
stakeholder organisasi tersebut. 
 
2.5 Penelitian Terdahulu 
beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang penerapan 
good corporate governance, khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini 
antara lain: 
20 
 
 
 
Jandik dan Rennie (2005) melakukan penelitian mengenai pengaruh 
penerapan GCG terhadap kinerja perusahaan yang diproxy dengan ratio 
profitabilitas, ratio efektifitas, ratio likuiditas, dan ratio leverage, hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan GCG terhadap 
kinerja perusahaan. 
Yuda (2007) melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan prinsip 
Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan di bursa efek 
Jakarta (BEJ) yang di proxy dengan ratio return on equity (ROE) dan net profit 
margin (NPM), hasil dari penelitian ini adalah penerapan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Rezeki (2010) melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan 
prinsip Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan PT. 
Semen Tonasa Pangkep, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
prinsip Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan 
2.6 Pengembangan Hipotesis Penelitian 
KNKG (2006:5) dalam pedoman umum good Corporate Governance 
Indonesia menjelaskan bahwa:  
“setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada 
setiap aspek bisnis dan disemua jajaran perusahaan. asas GCG yaitu 
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran 
dan kesetaraan diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha 
(sustainability) perusahaan dengan memperhatikan pemangku 
kepentingan (stakeholders).” 
Pengembangan hipotesis penelitian didasarkan pada asas Good 
Corporate Governance yang tertuang dalam pedoman umum Good Corporate 
Governance Indonesia yang diterbitkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance (KNKG), pedoman ini menjelaskan lima prinsip penting Good 
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Corporate Governance, yaitu: transparansi (transparency), independensi 
(independency), akuntabilitas (accountability), responsibiltas (responsibility), 
kewajaran dan kesetaraan (fairness), kelima prinsip ini dapat dijelaskan secara 
lebih lebih lengkap pada sub bab selanjutnya. 
 
2.6.1 Transparansi (Transparancy) 
Prinsip dasar transparansi diterapkan untuk menjaga objektivitas dalam 
menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan 
relevan dengan cara yang mudah dipahami dan diakses oeh pemangku 
kepentingan. Perusahaan harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak 
hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi 
juga hal yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 
kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya. Pedoman pokok pelaksanaan 
transparansi: 
1) Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, 
jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh 
pemangku kepentingan sesuai dengan haknya. 
2) Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetapi tidak terbatas pada, 
visi, misi, sasaran usaha, dan strategi perusahaan, kondisi keuangan, 
susunan dan kompensasi pengurus, pemegang saham pengendali, 
kepemilikan saham oleh anggota direksi dan anggota dewan komisaris 
beserta anggota keluarga dalam perusahaan dan perusahaan lainnya, 
sistem manajemen resiko, sistem pengawasan dan pengendalian 
internal, sistem dan pelaksanaan GCG serta tingkat kepatuhannya, dan 
kejadian yang penting  yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan. 
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3) Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketetntuan kerahasian perusahaan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak 
pribadi. 
4) Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secara professional 
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan. 
Pedoman pelaksanaan prinsip transparansi menunjukan adanya 
komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan secara 
berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian: 
Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan transparansi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ha:terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan transparansi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
2.6.2 Indpendensi (Independency) 
Prinsip independensi mengharuskan perusahaan harus dikeloala secara 
independen sehinggan masing-masing organ perusahaan tidak saling 
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Pedoman pokok 
pelaksanaan prinsip indepandensi: 
1) Masing- masing organ perusahaan harus menghidari terjadinya dominasi 
oleh pihak manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu , bebas 
dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala pengaruh 
atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan secara 
obyektif. 
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2) Masing masing organ perusahaan harus melaksanakan fungsi dan 
tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan perundang-
undangan, tidak saling mendominasi dan atau melempar tanggung jawab 
antara satu dengan yang lain. 
Pedoman pelaksanaan prinsip independensi menunjukan adanya 
komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan secara 
berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian: 
Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan independensi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ha:terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan independensi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
2.6.3 Akuntabilitas (Accountability) 
Prinsip dasar akuntabilitas mengharuskan perusahaan dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar, untuk itu 
perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai dengan 
kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentinga pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang 
diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan, Pedoman pokok 
pelaksanaan prinsip akuntabilitas adalah: 
1) Perusahaan harus menetapkan rincian tugas dan tanggungjawab masing-
masing organ perusahaan dan semua karyawan secara jelas dan selaras 
dengan visi, misi, nilai-nilai perusahaan (corporate values), dan strategi 
perusahaan. 
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2) Perusahaan harus meyakinkan bahwa semua organ perusahaan dan 
semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas, 
tanggungjawab, dan perannya dalam pelaksanaan GCG. 
3) Perusahaan harus memastikan adanya system pengendalian internal 
yang efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
4) Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk semua jajaran 
perusahaan yang konsisten dengan sasarna usaha perusahaan, serta 
memiliki system penghargaan dan sanksi (reward and punishment 
system) 
5) Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, setiap organ 
perusahaan dan semua karyawan harus berpegang pada etika bisnis dan 
pedoman perilaku (code of Conduct) yang telah disepakati. 
Pedoman pelaksanaan prinsip akuntabilitas menunjukan adanya 
komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan secara 
berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian: 
Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan akuntabilitas 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ha:terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan akuntabilitas terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
2.6.4 Responsibilitas (Responsibility) 
Prinsip dasar responsibilitas mengharuskan perusahaan untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha 
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dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen, 
pedoman pokok pelaksanaan prinsip responsibilitas adalah: 
1) Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip kehatia-hatian dan 
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 
anggaran dasar dan peraturan perusahaan (by-laws). 
2) Perusahaan harus melaksanakan tanggungjawab sosial dengan antara 
lain peduli terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama 
disekitar perusahaan dengan membuat perencanaan dan pelaksanaan 
yang memadai. 
Pedoman pelaksanaan prinsip responsibilitas menunjukan adanya 
komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan secara 
berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian: 
Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan resposibilitas 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ha:terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
 
2.6.5 Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 
Prinsip dasar kewajaran dan kesetaraan menuntut perusahaan 
senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. Pedoman 
pokok pelaksanaan prinsip  kewajaran dan kesataraan adalah: 
1) Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan pendapat 
bagi kepentingan perusahan serta membuka akses terhadap informasi 
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sesuai dengan prinsip transparansi dalam lingkup kedudukan masing-
masing. 
2) Perusahaan harus memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada 
pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan kontribusi yang 
diberikan kepada perusahaan. 
3) Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama dalam 
penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya secara 
professional tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, gender, 
dan kondisi fisik. 
Pedoman pelaksanaan prinsip kewajaran dan kesetaraan menunjukan 
adanya komitmen dari perusaaan dalam memajukan perusahaan secara 
berkesinambungan, berdasarkan prinsip ini maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian: 
Ho: tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
kewajaran dan kesetaraan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ha:terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip kewajaran dan 
kesetaraan terhadap kinerja keuangan perusahaan
 
 
27 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu 
metode yang melihat dan menggambarkan lingkungan atau keadaan yang ada 
dalam perusaaan dengan cara mengumpulkan, menyajikan, dan menganalisis 
data sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas atas objek yang diteliti agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan. 
  Metode analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 
regresi linier berganda yang menjelaskan hubungan secara linear antara dua 
atau lebih variabel independen (X), dengan variabel dependen (Y), analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2009) menyatakan bahwa: “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang tediri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan.” 
28 
 
 
 
Sugiyono (2009) menyatakan bahwa: “sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, random sampling dengan memberikan 
kusioner kepada pimpinan dan karyawan perusahaan sebagai responden dari 
penelitian ini. 
Husein (2000) menyatakan bahwa Untuk menentukan berapa banyak 
sampel minimal yang dibutukan dari populasi yang ada, maka digunakan rumus 
sebagai berikut: 
  
 
    (    )
 
Dimana : 
N  = ukuran populasi 
n   = ukuran sampel 
e  = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan     
beberapa  sampel yang masih dapat ditolerir (batas kesalahan 
kurang dari 10 persen) 
 sampel pada penelitan ini berjumlah 34 orang yang mewakili populasi 
sebanyak 50 lima puluh orang karyawan dan staf Bank Rakyat Indonesia 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan menggunakan kosioner 
sebagai instrument penelitian skripsi. 
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3.3.2 Sumber Data 
Data yan digunakan bersumber dari jawaban responden berdasarkan 
kuesioner yang direplikasi dari peneliti sebelumnya dan telah dibatasi ruang 
lingkup dan skala pengukurannya sesuai dengan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) dan kinerja keuangan. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, pengumpulan data ini dilakukan dengan cara : 
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Menerapkan sumber data yang diperoleh dari berbagai literatur, majalah, 
catatan khusus, Koran dan sumber lainnya yang dianggap relevan 
dengan masalah penelitian. 
2) Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penulis melakukan penelitian langsung ke perusahaan untuk memperoleh 
data primer. Data tersebut diperoleh dengan cara sebagai berikut: 
a) Observasi 
Yaitu mengadakan penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan 
secara langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi terhadap 
aktivitas yang dilakukan  
b) Daftar Pertanyaan 
Yaitu dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam 
bentuk kuesioner yang ditujukan kepada staf dan karyawan 
perusahaan. 
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.5.1.   Variabel Independen (Variabel X) 
Menurut Sugiyono (2009:39) “variabel independen atau variabel bebas 
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen (terikat)”, 
Pada penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan yang terdiri dari:  
1) Transparansi (X1) 
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan 
pengungkapan informasi materil yang relevan mengenai perusahaan. 
2) Independensi (X2) 
Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional tanpa 
konflik kepentingan dan pengaruh atau dari pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perudang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi  yang sehat 
3) Akuntabilitas  (X3) 
Kejelasan fungsi pelaksanaan serta pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif 
dan ekonomis. 
4) Resposibilitas (X4) 
Kesesuaian pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat 
5) Kesetaraan dan Kewajaran (X5) 
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku 
kepentingan yang timbul akibat dari perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
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3.5.2. Variabel Dependen (Variabel Y) 
Menurut Sugiyono (2009:39) “variabel dependen yaitu tipe variabel yang 
dijelaskan atau yang dipengaruhi oleh variabel indepanden”, yang menjadi 
variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan, kinerja keuangan adalah 
usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga dapat melihat 
prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 
mengandalkan sumber daya yang ada. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner dalam mengumpulkan data dari 
responden mengenai variabel yang diteliti, kemudian diolah dengan 
menggunakan metode statistik (SPSS) dalam menetukan arah dari kesimpulan 
penelitian. 
Untuk keperluan penelitian maka kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian mengacu pada indikator dan sakala pengukuran seperti yang 
dijabarkan pada tabel indikator variabel dan skala pengukuran berikut ini: 
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Tabel 3.1 Indikator variabel dan skala pengukuran 
Variabel Indikator Skala Instrument 
Variabel 
independen: 
Penerapan 
prinsip-prinsip 
GCG 
Transparansi  
1. mengembangkan sistem akuntansi 
berdasarkan standar akuntansi dan 
memastikan kualitas dari laporan 
keuangan dan disclousure 
2. mengembangkan teknologi informasi 
manajemen. 
3. Mengembangkan manajemen resiko 
dalam  tingkatan perusahaan 
4. Mempublikasikan informasi keuangan 
dan informasi lain yang material 
 
Ordinal 
 
Kuesioner 
 Kemandirian 
1. Menggunakan tenaga ahli 
2. Tidak melibatkan pengaruh atau 
intervensi dari pihak luar yang tidak 
sesuai dengan prinsip korporasi yang 
sehat. 
3. Menghindari benturan kepentingan. 
4. Menjalankan aktivitas perusahaan 
dengan  baik dan dinamis 
5. Membuat kebijakan internal perusahaan 
yang  sesuai dengan hukum yang 
berlaku. 
 
Ordinal 
 
Kuesioner 
 Akuntabilitas 
1. Membentuk komite audit  
2. Membentuk  dan menetapkan kembali 
peran dan fungsi auditor internal 
3. Mentapkan sistem penilaian kinerja 
4. Menggunakan auditor internal dan 
eksternal yang berkualitas 
 
Ordinal  
 
Kuesioner  
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Lanjutan Tabel 3.1 
Variabel Indikator Skala Instrumen 
 Pertanggungjawaban 
1. Mempertimbangkan tanggung jawab 
sosial 
2. Menghindari penyalahgunaan 
kekuasaan 
3. Menjadi profesional dan mematuhi 
etika  
4. Lingkungan bisnis yang baik 
 
Ordinal  
 
Kuesioner 
 
 
 
 
Kewajaran 
1. Menetapkan aturan perusahaan untuk 
melindungi kepentingan  pemegang 
saham, khususnya pemegang saham 
minoritas. 
2. Menetapkan kebijakan untuk 
melindungi dari kesalahan yang berasal 
dari dalam self dealing,dan konflik 
kepentingan. 
3. Menetapkan peran dan tanggungjawab 
komisaris dan manajemen 
4. Wajar dalam mengungkapkan  setiap 
informasi yang material. 
 
ordinal 
 
Kuesioner 
Variabel 
dependen: 
Kinerja keuangan 
1. Adanya analisis rasio keuangan  
(ROA:ROI: dan ROE) 
2. Adanya peningkatan laba dan efisiensi 
biaya 
 
Ordinal  
 
Kuesioner  
Sumber: Sri Reseki, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNHAS   
3.7 Teknik  Pengembangan Instrumen 
Penulis menggunakan skala likert dalam memberikan bobot atas jawaban 
responden, menurut Sugiyono (2009) “skala Likert digunakan  untuk mengukur 
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sikap pendapat dan persepsi seorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial.” Adapun bobot terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 Bobot Penilaian 
Jawaban Skor 
Sangat setuju (SS) 
Setuju (S) 
Kurang setuju (KS) 
Tidak setuju (TS) 
Sangat tidak setuju (STS) 
5 
4 
3 
2 
1 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
 
 Selanjutnya hasil dari jawaban responden akan berbetuk angka yang 
akan dikorelasikan skor totalnya antara varibel-variabel yang terkait yang ada 
dalam penelitian ini. 
 
3.8 Analisis Data 
Untuk mennyimpulkan hasil penelitian ini maka dilakukan bebrapa proses 
analisis diantaranya uji kualitas data yang mencakup uji validitas dan reliabilitas 
data untuk membuktikan bahwa instrumen yang digunakan reliable dan data 
yang dihasilkan adalah valid, kemudian dilakukan uji linearitas sebagai prayarat 
dalam melakukan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip 
Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Proses analisis yang dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Ketepatan pengukuran dan pengujian suatu kuesioner sangat tergantung 
pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut, data penelitian tidak 
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akan berguna jika instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan  data penelitian 
tidak akan memiliki reliability  (tingkat keandalan)  dan validity (tingkat kesahihan) 
yang tinggi. Pengujian dan pengukuran tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut 
berdasarkan uraian berikut: 
1) Uji Validitas Data 
Jogiyanto (2004) “sebuah pengukuran dikatakan valid jika dapat 
mengukur tujuannya dengan benar, Validitas berhubungan dengan 
ketepatan alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya”, 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner 
sehingga pengujian validitas yang digunakan berupa validitas isi (conten 
validity), nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total 
dihitung dengan korelasi product moment. 
2) Uji Reliabilitas Data 
Jogiyanto (2004) menyatakan “besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan 
oleh nilai koefisiennya yaitu koefisien reliabilitas”, uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik cronbach alpha (α), dimana suatu 
instrumen dapat dinyatakan handal (reliable) bila memiliki α ≥ 0.6. Uji 
reliabiltas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula, 
reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketapatan dari pengukurannya. 
 
3.8.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi, prasyarat yang harus terpenuhi 
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dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Uii multikolinearitas 
dilakukan dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi pada 
umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempunyai 
persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. 
  
3.8.3 Uji Heteroskadestisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi, prasyarat 
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. metode ini yaitu dengan cara melihat grafik scatterplot 
antara Standardized Predicted Value (ZPRED) dengan Studentized Residual 
(SRESID), ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi - Y sesungguhnya).  
dasar pengambilan keputusan yaitu: jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada 
pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.8.4 Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan, uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear, pengujian pada 
SPSS dengan menggunakan test for Linearity dengan pada taraf signifikan 
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0,005. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi 
(Linearity) kurang dari 0,05 
3.8.5 Metode Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan perusahaan digunakan analisis 
regresi linear berganda yang diuraikan sebagai berikut: 
Y = C + b1X1+ b2x2+ b3x3 + b4x4 + b5x5 + Ԑ 
Dimana: 
Y’      =   Nilai yang diprediksikan untuk kinerja keuangan  
C   =   Konstanta (harga Y bila X1, X2,  X3, X4, X5 = 0) 
b  =  Koefisen regresi atau arah yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen. 
X 1    =   koefisien regresi variabel transparansi 
X 2    =  koefisien regresi variabel kemandirian 
X 3    =  koefisien regresi variabel akuntabilitas 
X4   = koefisien regresi variabel pertanggungjawaban 
 X5 = koefisien regresi variabel kewajaran 
              Ԑ    =    error
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
 
4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan gambaran yang diperoleh dari kegiatan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kurang lebih satu minggu dilokasi 
penelitian, Penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada 
responden secara langsung di lokasi penelitian yaitu PT. Bank rakyat Indonesia 
cabang palopo, jumlah kuesioner yang diberikan kepada responden adalah 34 
eksemplar yang diberikan kepada staf dan karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia 
cabang palopo yang dianggap mampu dalam memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang ada pada kusioner penelitian, jumlah pertanyaan terkait varibel 
Good Corporate Governance yaitu sebanyak 25 item pertanyaan, dan 
pertanyaan terkait kinerja keuangan sebanyak 8 item pertanyaan.   Setelah 
proses observasi dilaksanakan maka diperoleh data mentah berupa persepsi dari 
para responden yang selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode 
statistik dengan alat bantu program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 16.0 dalam menilai besarnya pengaruh penerapan prinsip Good 
Corprorate Governance terhadap Kinerja Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Palopo, hasil dari analisis dengan SPSS kemudian akan menjadi  
kesimpulan penelitian dalam memberikan pandangan atas pengaruh yang terjadi 
dari penerapan prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 
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Perusahaan hasil analisis data dapat dijelaskan lebih lanjut pada sub bab 
selanjutnya. 
 
4.2 Hasil Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dilakukan untuk mengukur seberapa handal alat ukur 
yang digunakan dan seberapa valid data yang akan diolah berdasarkan temuan 
selama proses penelitian berlangsung. Instrumen penelitian yang baik akan 
menghasilkan data yang valid, dan tingkat validitas data yang baik berpengaruh 
langsung terhadap kualitas hasil penelitian. Hasil uji kualitas data diuraikan pada 
sub bab selanjutnya. 
 
4.2.1 Hasil Uji Validitas 
Jogiyanto (2004) “sebuah pengukuran dikatakan valid jika dapat 
mengukur tujuannya dengan benar, Validitas berhubungan dengan ketepatan 
alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya.”, untuk menentukan 
apakah item pertanyaan dalam kusioner adalah valid maka dilakukan uji validitas 
data dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dari tiap item 
pertanyaan. Apabila r hitung > r tabel maka item pertanyaan dalam kusioner 
adalah valid dan sebaliknya apabila niali r hitung < r tabel maka item pertanyaan 
adalah tidak valid sehingga item pertanyaan harus dikeluarkan dari perhitungan 
dan proses analisis. Pengujian tingkat validitas item pertanyaan pada penelitian 
ini dilakukan pada taraf signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi dan jumlah data 
adalah 34, maka didapatkan nilai r tabel sebesar 0.374.  
Berdasarkan analisis dengan menggunakan metode corrected item total 
corelation hasil uji validitas item pertanyaan kusioner Good Corporate 
Governance, diketahui bahwa nilai masing masing r hitung lebih besar 
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dibandingkan dengan r tabel, dimana nilai r hitung > 0.374 yang menunjukkan 
bahwa semua item pertanyaan dalam kusioner Good Corporate Governance 
adalah valid.  Hasil perhitungan validitas item pertanyaan kinerja keuangan juga 
menggambarkan hasil yang sama dimana masing-masing pertanyaan memiliki 
nilai r hitung lebih besa dari r tabel (0374), hal ini menunjukkan bahwa semua 
item pertanyaan dalam kusioner Good Corporate Governance dan Kinerja 
Keuangan adalah valid. 
 
4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabiltas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula, 
reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketapatan dari pengukurannya. 
Menurut Jogiyanto (2004) “besarnya tingkat reliabilitas ditunjukkan oleh 
nilai koefisiennya yaitu koefisien reliabilitas”, uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cronbach alpha (α), dimana suatu instrumen dapat 
dinyatakan handal (reliable) bila memiliki α ≥ 0.6 dan sebalinya kusioner tidak 
reliabel apabila nilai alpha dari variabel yang diuji kurang dari 0.6. 
 
 Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas Data 
Kusioner  Nilai Alpha Interpretasi 
Good Corporate Governance 0.96 Reliabel 
Kinerja keuangan 0.90 Reliabel 
 Sumber: Olah Data SPSS 16.0 (data Primer) 
 
Berdasarkan analisis reliabilitas kusioner dengan metode alpha pada 
tingakat signifikansi 0.6, dinilai bahwa kusioner Good Corporate Governanve 
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adalah handal (reliabel) dimana nilai alpha dari kusioner Good Corporate 
Governance adalah 0.96 yang menunjukkan bahwa nilai alpha kusioner GCG 
lebih besar dari dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan. Begitupun dengan 
nillai alpha dari kusioner Kinerja keuangan yang menunjukkan nilai alpha 
sebesar 0.90, nilai ini lebih besar dibandingkan dengan signifikansi yang telah 
ditetapkan yang berarti kusioner kinerja keuangan dapat digolongkan reliabel da  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas kusioner Good Corporate Governance 
dan Kinerja keuangan, dapat disimpulkan bahwa kusioner yang digunakan pada 
penelitian ini adalah reliabel dan data yang dihasilkan dapat dianalisis lebih lanjut 
untuk menetukan hasil akhir dari penelitian ini. 
 
4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi, prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas, untuk menilai ada 
atau tidaknya multikolinearitas yang terjadi pada variabel indepanden digunakan 
metode value Inflation factor (VIF), Terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF 
variabel independen lebih dari 5. 
Hasil uji multikolinearitas variabel independen dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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 Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF 
Transparansi 1,540 
Independensi 1,685 
Akuntabilitas 1,462 
Resposibilitas 1,887 
Kewajaran dan 
Kesetaraan 
2,711 
Sumber: Olah Data SPSS 16.0 (Data Primer) 
 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, kolom VIF (Value Inflation 
Factor) diketahui bahwa nilai VIF variabel transparannsi adalah 1,540, variabel 
independensi dengan nilai VIF 1,685, variabel akuntabilitas dengan nilai VIF 
1,462, variebel responsibilitas dengan nilai 1,887 dan variabel kewajaran dan 
kesetaraan dengan nilai VIF 2,711, dari keseluruhan variabel independen tidak 
terdapat nilai Value Inflation Factor (VIF) yang berada diatas angka 5 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas diantara variabel 
independen atau tidak terjadi hubungan yang linear antar variabel yang diuji. 
 
4.4 Hasil Uji heteroskedastistas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi, prasyarat 
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas.  
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Gambar 4.1 Scatterplot Regresi 
 
Metode yang digunakan dalam menilai ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi heteroskedastisitas adalah scatterplots regresi dengan melihat pola titik-
titik scatterplots regresi, dimana terjadi heteroskedastisitas jika scatterplot regresi 
membentuk pola yang jelas dan sebaliknya tidak terjadi heteroskedastisitas jika 
titik-titik scatterplots tidak membentuk pola yang jelas (titik-titik scatterplot 
menyebar), berdasarkan gambar scatterplots regresi pada lampiran dapat 
diketahui bahwa titik-titik scatterplots regresi menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 dan titik-titik scatterplots tidak membentuk pola yang jelas sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskadestisitas dalam model 
regresi dan model regresi tergolong baik dalam menyimpulkan hasil dari 
penelitian. 
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4.5 Hasil Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan, uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear, 
pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan pada 
taraf signifikansi 0,05, dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 
bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. Jika nilai signifikansi linearity variabel 
yang diuji kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
memiliki hubungan yang linear terhadap variabel dependen dan model analisis 
regresi dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan besarnya pengaruh dari 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 Tabel 4.3 Hasil Uji Linearitas 
Variabel Nilai Signifikansi  
Linearity 
Good Corporate Governance 
dan Kinerja Keuangan 
0.000 
 Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 (data Primer) 
 
Hasil uji linearitas variabel Good Corporate Governance dan Kinerja 
Keuangan menunujukkan bahwa nilai signifikansi linearity sebesar 0.000, hasil ini 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel Good 
Corporate Governance dengan kinerja keuangan. dan analisis regresi dapat 
digunakan sebagai metode dalam menyimpulkan pengaruh dari penerapan 
prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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4.6 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan, adapun hasil dari analisis regresi linear 
yang telah dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
4.6.1 Hasil Analisis Korelasi Ganda (R) 
Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
dua atau lebih variabel independen(X) terhadap variabel dependen (Y) secara 
serentak, Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 
antara variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5) secara serentak terhadap variabel 
dependen (Y), nilai R berkisar antara 0 sampai 1, Nilai semakin mendekati 1 
berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 
0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 
Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi sebagai berikut: 
 
 Tabel 4.4 Interpretasi Koefisien Korelasi 
Koefisien Interpretasi 
0,00  -  0,199 sangat rendah 
0,20  -  0,399 Rendah 
0,40  -  0,599 Sedang 
0,60 -  0,799 Kuat 
0,80  -  1,000 sangat kuat 
 Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian  
 Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
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Tabel interpretasi koefisien korelasi ini merupakan acuan dalam menilai 
hubungan yang terjadi antara varibel prinsip Good Corporate Governance 
dengan Kinerja keuangan perusaaan. Besarnya hubungan yang terjadi antara 
variabel prinsip Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan dapat dilihat 
hasil analisis regresi pada output model summary dan disajikan sebagai berikut: 
 
 Tabel 4. 5 Regresi Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .873 .762 .720 2.112 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 (Data Primer) 
 
Berdasarkan analisis regresi model summary pada kolom R diperoleh 
angka R sebesar 0,873, nilai ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 
sangat kuat antara variabel independen (transparansi, independensi, 
akuntabilitas, responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran) terhadap variabel 
independen (kinerja keuangan). 
 
4.6.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, 
X4, X5) secara serentak terhadap variabel dependen (Y), koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen, nilai R 
squared (R2) sama dengan 0 maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau 
variasi variabel independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan 
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sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R squared (R2) sama dengan 1 
maka prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 
terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 
Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel summary dan 
disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Regresi Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .873 .762 .720 2.112 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 (Data Primer)  
 
Berdasarkan tabel analisis regresi Model Summary pada kolom R square 
diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,772 atau (77,2 %). nilai ini menunjukkan 
bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (transparansi, 
independensi, akuntabilitas, responsibilitas dan kewajaran dan kesetaraan) 
terhadap variabel dependen (kinerja keuangan) sebesar 76,2 %. Atau variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model (Transparansi, Independensi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas dan Kewajaran dan Kesetaraan) mampu 
menjelaskan sebesar 76,2 % variasi variabel dependen (Kinerja Keuangan). 
Sedangkan sisanya sebesar 23,8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
4.7 Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(Transparansi, Independensi, Akuntabilitas, Responsibilitas dan Kewajaran dan 
Kesetaraan) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
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variabel dependen (Kinerja Keuangan), atau untuk mengetahui apakah model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak, terjadi 
pengaruh yang signifikan apabila nilai f hitung lebih besar daripada nilai f tabel, 
hasil uju F dapat dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji F (Anova) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 404.982 5 80.996 18.827 .000
a
 
Residual 120.459 28 4.302   
Total 525.441 33    
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 (Data Primer) 
 
Berdasarkan tabel diata diketahui bahwa nilai f hitung adalah 18.827 dan 
nilai f tabel 2.558. setelah dilakukan perbandingan antar nilai f itung dan f tabel 
maka diketaui bahwa nilai f hitung lebih besar dibandingkan f tabel dan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
(Transparansi, Independensi, Akuntabilitas, Responsibilitas dan Kewajaran dan 
Kesetaraan) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (kinerja 
keuangan).  
Hasil uji signifikansi Good Corpporate Governance terhadap Kinerja 
Keuangan pada penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
peneliti terdahulu, seperti yang dikemukakan oleh Yuda (2007) dalam 
penelitiannya mengenai pengaruh penerapan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan di bursa efek Jakarta (BEJ) yang 
di proxy dengan ratio return on equity (ROE) dan net profit margin (NPM), hasil 
dari penelitian ini adalah penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Hal yang sama juga dibuktikan oleh Jandik dan Rennie (2005) yang 
melakukan penelitian mengenai pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja 
perusahaan yang diproxy dengan ratio profitabilitas, ratio efektifitas, ratio 
likuiditas, dan ratio leverage, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan dari penerapan GCG terhadap kinerja perusahaan. 
 
4.8 Hasil UJi Hipotesis (Uji Koefisien Regresi Parsial) 
Uji hipotesis penelitian menggunakan uji koefisien regresi parsial, uji ini 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 
(X1, X2, X3, X4, X5) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Y), uji koefisien regresi parsial dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, variabel independen berpengaruh 
signifikan secara parsial apabila t hitung > t tabel dan sebaliknya tidak 
berpengeruh signifikan jika t hitung < t tabel. Berikut ini digambarkan nilai t hitung 
dari masing masing koefisien regresi 
 
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Variabel t hitung t tabel 
Transparansi 3.806 2.048 
Indepandensi -.430 2.048 
Akuntabilitas 3.091 2.048 
Responsibilitas .153 2.048 
Kesetaraan dan 
Kewajaran 
2.266 2.048 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0 (Data Primer) 
 
Tabel koefisien regresi menunjukkan nilai perbandingan antara t hitung 
dengan t tabel dimana hipotesis penelitian dapat diterima berdasarkan kriteria 
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yang telah ditentukan, adapun hasil analisis berdasarkan tabel hasil uji koefisien 
regresi parsial dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Variabel Transparansi (X1) 
Prinsip dasar transparansi diterapkan untuk menjaga objektivitas dalam 
menjalankan bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang 
material dan relevan dengan cara yang mudah dipahami dan diakses oeh 
pemangku kepentingan, perusahaan harus mengambil inisiatif untuk 
mengungkapkan tidak hanya masalah yang disyaratkan oleh peraturan 
perundang-undangan, tetapi juga hal yang penting untuk pengambilan 
keputusan oleh pemegang saham, kreditur, dan pemangku kepentingan 
lainnya. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis yang 
dirumuskan dapat dijelasakan sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
transparansi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ho: Tidak  terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
transparansi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan niali t hitung 
dengan t tabel berdasarkan kriteri pengujian hipotesis, dari tabel hasil uji 
koefisien regresi parsial diketahui bahwa nilai t hitung koefisien 
transparansi lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel maka hipotetis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial 
penerapan prinsip transparansi terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
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2) Independensi 
Prinsip independensi mengharuskan perusahaan dikeloala secara 
independen sehinggan masing-masing organ perusahaan tidak saling 
mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. Berdasarkan 
pernyataan tersebut maka hipotesis yang dirumuskan dapat dijelasakan 
sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
independensi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
independensi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan niali t hitung 
dengan t tabel berdasarkan kriteri pengujian hipotesis, Berdasarkan tabel 
koefisien regresi parsial diketahui bahwa nilai thitung koefisien 
independensi lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel maka hipotetis 
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan 
prinsip indepensi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
3) Akuntabilitas 
Prinsip dasar akuntabilitas mengharuskan perusahaan dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar, 
untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, terukur, dan sesuai 
dengan kepentingan perusahaan dengan tetap memperhitungkan 
kepentinga pemegang saham dan pemangku kepentingan lain. 
Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk mencapai 
kinerja yang berkesinambungan, berdasarkan pernyataan tersebut maka 
hipotesis yang dirumuskan dapat dijelasakan sebagai berikut: 
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Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
akuntabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
akuntabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan niali t hitung 
dengan t tabel berdasarkan kriteri pengujian hipotesis, berdasarkan tabel 
koefisien regresi parsial diketahui bahwa nilai thitung koefisien 
transparansi lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel maka hipotetis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara parsial 
penerapan prinsip akuntabilitas terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
4) Responsibilitas 
Prinsip dasar responsibilitas mengharuskan perusahaan untuk mematuhi 
peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggung jawab 
terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga dapat terpelihara 
kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan 
sebagai good corporate citizen, berdasarkan pernyataan tersebut maka 
hipotesis yang dirumuskan dapat dijelasakan sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
responsibilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
responsibilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan niali t hitung 
dengan t tabel berdasarkan kriteri pengujian hipotesis, berdasarkan tabel 
koefisien regresi parsial diketahui bahwa nilai thitung koefisien 
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transparansi lebih kecil dibandingkan dengan nilai t tabel maka hipotetis 
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan 
prinsip responsibilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
5) Kesetaraan dan kewajaran 
Prinsip dasar kewajaran dan kesetaraan menuntut perusahaan 
senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya berdasarkan asas kewajaran dan 
kesetaraan, berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis yang 
dirumuskan dapat dijelasakan sebagai berikut:  
Ha: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
kewajaran dan kesetaraan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial penerapan prinsip 
kewajaran dan kesetaraan terhadap kinerja keuangan perusahaan 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan membandingkan niali t hitung 
dengan t tabel berdasarkan kriteri pengujian hipotesis, berdasarkan tabel 
koefisien regresi parsial diketahui bahwa nilai thitung koefisien variabel 
kesetaraan dan kewajaran lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel 
maka hipotetis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara 
parsial penerapan prinsip kesetaraan dan kewajaran terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
Hasil dari uji koefisien regeresi sacara parsial ini menyimpulkan bahwa secara 
parsial penerapan prinsip Transparansi, Akuntabilitas, Kewajaran dan 
Kesetaraan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan, sedangkan prinsip Independensi dan Responsibilitas tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
berdasarkan proses analisis data yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen (Transparansi, Independensi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas dan Kewajaran dan Kesetaraan) berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel independen (kinerja 
keuangan), setelah dilakukan uji  koefisien regresi secara parsial maka 
ditemukan bahwa penerapan prinsip transpransi, akuntabilitas, dan kewajaran 
dan kesetaraan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sedangkan penerapan prinsip independensi dan responsibilitas tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan prinsip good 
corporate berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keungan perusahaan 
sehingga perlu dipertahankan adanya budaya Good Corporate Governance 
dalam perusahaan khususnya PT. Bank Rakyat Indonesia cabang palopo untuk 
menjaga kesinambungan kegiatan operasional yang dijalankan oleh perusahaan 
kedepan.
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Lampiran 1 : Kusioner penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN 
 
Petunjuk Pengisian 
 Pertanyaan yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
A. Pertanyaan Umum 
Data pribadi responden 
1. Nama : 
2. Jabatan : 
3. Pendidikan terakhir : 
4. Lama bekerja : 
B. Pertanyaan khusus 
Dalam pertanyaan kusus, isilah jawaban dengan memberikan tanda 
checklist yang menurut bapak/ibu merupakan jawaban yang paling tepat 
dengan memilih satu jawaban, yaitu ; sangat setuju (SS), setuju (S), 
kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
Pertanyaan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel X : Penerapan Prinsip Good Corporate Governance 
2. Variabel Y : Kinerja Keuangan Perusahaan 
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VARIABEL X : PENERAPAN PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
NO 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
INDIKATOR TRANSPARANSI (TRANSPARENCY) (X1) 
1 Perusahaan bapak/ibu telah mencatat 
laporan keuangan berdasarkan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
     
2 Perusahaan bapak/ibu mempunyai 
pedoman akuntansi, termasuk 
accounting policy. 
     
3 Perusahaan bapak/ibu mempunyai 
pedoman akuntansi, termasuk 
accounting procedure. 
     
4 Adanya ketersediaan informasi yang 
tepat waktu, akurat dan didukung 
dengan tekhnologi informasi yang 
memadai 
     
5 Perusahaan bapak/ ibu telah 
merumuskan kebijakan menejemen 
resiko yang sejalan dengan tujuan 
perusahaan dengan mempertimbangkan 
implikasinya kepada pemegang saham 
     
II. INDIKATOR INDPENDENSI (INDEPENDENCE) (X2) 
6 Perusahaan bapak/ ibu telah 
menggunakan tenaga ahli di setiap divisi 
atau bagian dalam perusahaan. 
     
7 Dalam menjalankan operasinya, 
perusahaan bapak/ibu tidak melibatkan 
suatu kelembagaan tertentu yang tidak 
sesuai dengan prinsip korporasi yang 
sehat. 
     
8 Dalam perusahaan bapak/ibu tidak 
pernah terjadi benturan antara 
kepentingan direksi dengan perusahaan. 
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NO 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
9 Aktivitas perusahaan bapak/ibu berjalan 
dengan dinamis. 
     
10 Kebijakan intern perusahaan bapak/ ibu 
sesuai dengan peraturan hukum yang 
berlaku 
     
III. INDIKATOR AKUNTABILITAS (ACCOUTBALITY) (X3) 
11 Komite audit perusahaan sudah mampu 
mendorong terbentuknya sistem 
pengendalian internal yeng memadai 
diseluruh divisi perusahaan. 
     
12 Pengawasan internal diperusahaan 
mampu memberikan kepastian 
mengenai kebenaran informasi 
keuangan dan tidak mengalami masalah 
dengan pihak lain dalam menjalankan 
tugasnya. 
     
13 Yang menjadi key performance indicator 
(KPI) dalam perusahaan adalah tugas 
yang diberikan, tanggungjawab selama 
bekerja, dan pencapaian kerja (output). 
     
14 Sistem penilaian kinerja perusahaan 
menggunakan key performance 
indicator yang sudah disosialisasikan 
dan diterima oleh karyawan. 
     
15 Jasa auditor eksternal ditunjuk oleh 
RUPS, bebas dari pengaruh dewan 
komisaris, direksi, dan other 
stakeholders dan diganti dalam 
beberapa periode 
     
IV. INDIKATOR RESPOSIBILITAS (RESPONSIBILITY)  (X4) 
16 Perusahaan bapak/ibu melakukan 
kegitan sosial secara rutin. 
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NO 
PERTANYAAN 
JAWABAN 
SS S KS TS STS 
17 Perusaaan bapak/ibu mempunyai 
anggaran perbaikan lingkungan dengan 
jumlah signifikan dan ada disetiap 
periode. 
     
19  Diperusahaan bapak/ibu tidak pernah 
terjadi nepotisme dan tidak berpengaruh 
terhadap jalannya operasional 
perusahaan. 
     
20 Standar profesional etika telah  
diterapkan dalam perusahaan bapak/ibu 
secara konsisten dan diberi sanksi 
kepada yang melanggar. 
     
V. INDIKATOR KEWAJARAN & KESETARAAN (FAIRNESS) (X5) 
21 Visi, Misi, dan tujuan perusahaan 
bapak/ibu telah dipahami oleh seluruh 
kayawan. 
     
22 Strategi untuk mencapai VIsi, Misi, dan 
tujuan perusahaan telah dipahami oleh 
seluruh karyawan. 
     
23 Seluruh karyawan di perusahaan 
bapak/ibu dilibatkan dalam menetapkan 
visi, misi tujuan dan strategi perusahaan 
tersebut. 
     
24 Komposisi komisaris dan dewan direksi 
di perusahaan bapak/ibu sudah mewakili 
pemegang saham. 
     
25 Dalam menyelesaikan konflik 
kepentingan antar manajemen, 
perusahaan mengadakan rapat antar 
manajemen secara berkala. 
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VARIABEL Y: KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
SS S KS TS STS 
INDIKATOR : ASPEK KEUANGAN (Y) 
1  Rasio ROI (ROA dan ROE) dijadikan 
sebagai tolak ukur yang penting penilaian 
kinerja keuangan. 
     
2 Hasil analisis ROA sesuai dengan 
harapan manajemen 
     
3 Hasila analisis ROE sesuai dengan 
harapan manajemen. 
     
4 Terjadi peningkatan rasio ROA      
5 Terjadi peningkatan  Rasio ROE      
6 Terjadi efisiensi biaya di perusahaan 
bapak/ibu 
     
7 Terjadi peningkatan pendapatan operasi 
perusahaan. 
     
8 Terjadi peningkatan laba perusahaan.      
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Lampiran 2. Tabulasi Jawaban Responden 
N
O 
X
1
1 
X
1
2 
X
1
3 
X
1
4 
X
1
5 
X
1 
X
2
1 
X
2
2 
X
2
3 
X
2
4 
X
2
5 
X
2 
X
3
1 
X
3
2 
X
3
3 
X
3
4 
X
3
5 
X
3 
X
4
1 
X
4
2 
X
4
3 
X
4
4 
X
4
5 
X
4 
X
5
1 
X
5
2 
X
5
3 
X
5
4 
X
5
5 
X
5 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Y
6 
Y
7 
Y
8 Y 
1 5 5 5 4 5 
2
5 4 5 5 4 4 
2
2 5 5 4 5 4 
2
3 5 4 5 4 4 
2
2 4 4 5 5 5 
2
3 5 5 5 4 5 5 5 5 
3
9 
2 5 5 4 4 4 
2
2 5 5 4 5 4 
2
3 5 5 5 5 5 
2
5 5 5 5 4 4 
2
3 4 5 5 5 4 
2
3 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
3 5 5 4 4 4 
2
2 5 5 4 4 4 
2
2 5 5 4 4 5 
2
3 3 3 4 4 5 
1
9 4 4 5 5 5 
2
3 5 3 5 5 5 5 5 5 
3
8 
4 3 4 4 4 4 
1
9 4 4 4 4 5 
2
1 5 4 4 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 5 4 4 4 3 
2
0 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
1 
5 5 5 5 5 5 
2
5 5 4 5 4 4 
2
2 5 5 4 4 5 
2
3 4 4 4 4 3 
1
9 4 5 4 5 5 
2
3 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
6 4 3 4 4 4 
1
9 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 3 4 
1
9 4 4 4 4 4 4 4 3 
3
1 
7 4 3 4 4 4 
1
9 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 3 4 3 4 3 4 3 
2
8 
8 4 4 4 4 4 
2
0 4 5 4 5 5 
2
3 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 3 3 4 3 4 4 3 
2
8 
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Lanjutan Lampiran 2 
N
O 
X
1
1 
X
1
2 
X
1
3 
X
1
4 
X
1
5 
X
1 
X
2
1 
X
2
2 
X
2
3 
X
2
4 
X
2
5 
X
2 
X
3
1 
X
3
2 
X
3
3 
X
3
4 
X
3
5 
X
3 
X
4
1 
X
4
2 
X
4
3 
X
4
4 
X
4
5 
X
4 
X
5
1 
X
5
2 
X
5
3 
X
5
4 
X
5
5 
X
5 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Y
6 
Y
7 
Y
8 Y 
9 4 4 4 4 4 
2
0 5 5 5 5 4 
2
4 4 4 4 3 4 
1
9 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 5 
2
1 3 3 3 4 4 4 3 3 
2
7 
1
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 5 4 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 5 4 5 4 5 
2
3 4 4 5 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 3 4 4 
3
1 
1
1 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 3 4 4 
1
9 4 4 3 4 4 
1
9 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 3 4 4 
1
9 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
2 
1
2 4 4 5 4 5 
2
2 5 5 5 4 3 
2
2 5 5 3 5 3 
2
1 5 3 5 4 5 
2
2 4 4 4 4 4 
2
0 5 4 4 5 4 4 5 4 
3
5 
1
3 5 5 4 5 5 
2
4 5 4 5 4 4 
2
2 4 3 4 4 4 
1
9 4 5 4 5 5 
2
3 5 4 5 5 5 
2
4 4 5 5 5 5 4 4 5 
3
7 
1
4 4 4 5 5 4 
2
2 4 3 4 4 4 
1
9 4 4 4 5 4 
2
1 4 4 5 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 5 4 4 4 4 4 5 4 
3
4 
1
5 5 5 5 5 5 
2
5 4 5 4 4 5 
2
2 5 4 5 5 5 
2
4 5 5 5 5 5 
2
5 5 4 5 5 5 
2
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
1
6 5 4 4 4 5 
2
2 4 4 5 4 4 
2
1 5 4 4 4 4 
2
1 4 4 4 4 5 
2
1 4 5 4 5 5 
2
3 4 4 4 4 5 5 4 4 
3
4 
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Lanjutan Lampiran 2 
N
O 
X
1
1 
X
1
2 
X
1
3 
X
1
4 
X
1
5 
X
1 
X
2
1 
X
2
2 
X
2
3 
X
2
4 
X
2
5 
X
2 
X
3
1 
X
3
2 
X
3
3 
X
3
4 
X
3
5 
X
3 
X
4
1 
X
4
2 
X
4
3 
X
4
4 
X
4
5 
X
4 
X
5
1 
X
5
2 
X
5
3 
X
5
4 
X
5
5 
X
5 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Y
6 
Y
7 
Y
8 Y 
1
7 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 5 5 5 
2
5 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 4 5 5 
2
4 5 5 5 4 4 
2
3 5 4 4 5 4 4 5 4 
3
5 
1
8 5 5 5 5 4 
2
4 5 5 5 4 4 
2
3 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 5 4 5 
2
4 4 4 5 5 5 
2
3 5 5 5 5 5 4 5 5 
3
9 
1
9 5 4 4 4 5 
2
2 4 4 5 4 4 
2
1 5 4 4 4 4 
2
1 4 4 4 4 5 
2
1 4 4 4 4 5 
2
1 4 4 4 4 4 5 4 4 
3
3 
2
0 5 5 5 5 4 
2
4 5 5 5 5 5 
2
5 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 5 4 5 
2
4 4 5 5 5 4 
2
3 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
2
1 4 4 5 5 4 
2
2 5 4 4 4 5 
2
2 4 5 4 5 5 
2
3 5 5 5 5 4 
2
4 5 5 5 4 4 
2
3 5 4 4 5 4 4 5 4 
3
5 
2
2 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 3 4 
1
9 4 4 4 5 4 
2
1 4 5 4 4 4 
2
1 4 4 4 5 4 
2
1 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
2 
2
3 5 4 4 5 5 
2
3 5 4 5 5 4 
2
3 5 5 4 4 5 
2
3 4 5 4 5 5 
2
3 5 5 5 5 5 
2
5 4 5 5 5 5 5 4 5 
3
8 
2
4 5 5 4 4 5 
2
3 5 5 5 5 5 
2
5 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 5 5 5 
2
3 5 4 5 5 5 
2
4 4 5 5 4 5 5 4 5 
3
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Lanjutan Lampiran 2 
N
O 
X
1
1 
X
1
2 
X
1
3 
X
1
4 
X
1
5 
X
1 
X
2
1 
X
2
2 
X
2
3 
X
2
4 
X
2
5 
X
2 
X
3
1 
X
3
2 
X
3
3 
X
3
4 
X
3
5 
X
3 
X
4
1 
X
4
2 
X
4
3 
X
4
4 
X
4
5 
X
4 
X
5
1 
X
5
2 
X
5
3 
X
5
4 
X
5
5 
X
5 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Y
6 
Y
7 
Y
8 Y 
2
5 5 4 5 5 4 
2
3 5 3 5 5 4 
2
2 4 5 5 5 5 
2
4 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 5 5 5 
2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
2
6 3 3 4 5 5 
2
0 3 5 4 5 5 
2
2 5 3 5 4 5 
2
2 5 5 4 5 5 
2
4 5 4 4 4 5 
2
2 3 5 5 3 5 5 3 5 
3
4 
2
7 4 5 4 5 5 
2
3 4 4 5 4 4 
2
1 5 4 4 4 5 
2
2 4 4 5 5 5 
2
3 5 4 4 4 5 
2
2 4 4 4 4 4 5 4 4 
3
3 
2
8 4 4 4 4 5 
2
1 5 4 5 4 5 
2
3 4 4 5 5 5 
2
3 4 5 5 5 5 
2
4 5 5 5 5 5 
2
5 5 4 4 5 4 5 5 4 
3
6 
2
9 4 5 5 5 5 
2
4 4 4 5 4 4 
2
1 5 4 4 5 4 
2
2 4 4 5 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 5 4 4 4 4 5 5 4 
3
5 
3
0 4 4 4 5 4 
2
1 5 5 4 4 4 
2
2 4 5 5 4 5 
2
3 5 5 5 4 5 
2
4 5 5 4 4 4 
2
2 5 4 4 5 4 4 5 4 
3
5 
3
1 4 3 4 4 4 
1
9 4 3 4 4 4 
1
9 4 4 4 5 5 
2
2 4 5 4 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 3 3 3 4 4 4 3 3 
2
7 
3
2 4 4 5 4 4 
2
1 4 4 4 4 4 
2
0 4 5 5 5 5 
2
4 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 4 4 3 4 4 
3
1 
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Lanjutan Lampiran 2. 
N
O 
X
1
1 
X
1
2 
X
1
3 
X
1
4 
X
1
5 
X
1 
X
2
1 
X
2
2 
X
2
3 
X
2
4 
X
2
5 
X
2 
X
3
1 
X
3
2 
X
3
3 
X
3
4 
X
3
5 
X
3 
X
4
1 
X
4
2 
X
4
3 
X
4
4 
X
4
5 
X
4 
X
5
1 
X
5
2 
X
5
3 
X
5
4 
X
5
5 
X
5 
Y
1 
Y
2 
Y
3 
Y
4 
Y
5 
Y
6 
Y
7 
Y
8 Y 
3
3 5 5 5 5 5 
2
5 4 4 4 4 4 
2
0 4 4 4 5 3 
2
0 3 4 5 4 4 
2
0 4 4 5 4 4 
2
1 5 4 4 4 4 4 5 4 
3
4 
3
4 4 4 4 4 5 
2
1 5 5 4 4 4 
2
2 5 5 5 5 5 
2
5 5 5 4 4 5 
2
3 4 5 5 4 4 
2
2 5 5 5 5 5 5 5 5 
4
0 
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Lampiran 3. Hasil uji validitas 
Kuesioner Good Corporate Governance 
Pertanyaan Corrected Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
X11 .433 Valid 
X12 .525 Valid 
X13 .393 Valid 
X14 .475 Valid 
X15 .387 Valid 
X21 .514 Valid 
X22 .386 Valid 
X23 .479 Valid 
X24 .399 Valid 
X25 .384 Valid 
X31 .499 Valid 
X32 .376 Valid 
X33 .571 Valid 
X34 .494 Valid 
X35 .503 Valid 
X41 .392 Valid 
X42 .455 Valid 
X43 .402 Valid 
X44 .521 Valid 
X45 .451 Valid 
X51 .433 Valid 
X52 .541 Valid 
X53 .718 Valid 
X54 .569 Valid 
X55 .392 Valid  
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Lanjutan Lampiran 3 
Kinerja Keuangan 
Pertanyaa
n 
Corrected Item-
Total Correlation 
Keterangan  
Y1 .614 Valid 
Y2 .737 Valid 
Y3 .841 Valid 
Y4 .602 Valid 
Y5 .703 Valid 
Y6 .545 Valid 
Y7 .614 Valid 
Y8 .869 Valid 
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Lampiran 4.Hasil Uji Reliabilitas Kusioner 
 
Good Corporate Governance 
Cronbach's Alpha N of Items 
.869 25 
 
 
 
Kinerja Keuangan 
Cronbach's Alpha N of Items 
.901 8 
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Lampiran 5. Hasil Uji Linearitas 
 
Anova 
   Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kinerja 
Keuangan * 
Good Corporate 
Governance 
Between 
Groups 
(Combined) 503.775 22 22.899 11.626 .000 
Linearity 449.968 1 449.968 228.445 .000 
Deviation from 
Linearity 
53.807 21 2.562 1.301 .334 
Within Groups 21.667 11 1.970   
Total 525.441 33    
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Lampiran 6. Hasil Uji multikolinearitas  
 
Nilai Inflation Factor (VIF) 
Variabel Colinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Transparansi .650 1.540 
Independensi .594 1.685 
Akuntabilitas .684 1.462 
Resposibilitas .530 1.887 
Kewajaran dan 
Kesetaraan 
.369 2.711 
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Lampiran 7. Hasil Uji heterokadestisitas 
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Lampiran 8. Hasil Analisis regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -16.191 5.995  -2.701 .012 
Transparansi .880 .231 .427 3.806 .001 
Independensi -.121 .282 -.051 -.430 .670 
Akuntabilitas .753 .244 .338 3.091 .004 
Resposibilitas .043 .280 .019 .153 .880 
Kewajaran dan 
Kesetaraan 
.763 .337 .338 2.266 .031 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
